SKRIPSI

PERUBAHAN POLA KELAHIRAN PASCA IMPLEMENTASI
PROGRAM KAMPUNG KB DI DESA TANJUNG SETEKO
KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR

/LMy ALAT PENGABDIAN

TAMARA NOVELISA L. TOBING

07021282126096

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSTAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SKRIPSI

PERUBAHAN POLA KELAHIRAN PASCA IMPLEMENTASI
PROGRAM KAMPUNG KB DI DESA TANJUNG SETEKO
KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
S1 Sosiologi (S.Sos)
Program Studi S1 Sosiologi
Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya

/LMU ALAT PENGABDIAY

TAMARA NOVELISA L. TOBING
07021282126096

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

“PERUBAHAN POLA KELAHIRAN PASCA IMPLEMENTASI
PROGRAM KAMPUNG KB DI DESA TANJUNG SETEKO
KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR”

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam Menempuh Derajat

Sarjana S-1

Oleh :

Tamara Novelisa L. Tobing

07021282126096

Pembimbing Tanda Tangan Tanggal

Dra. Yusnaini, M.Si W
e C, ‘?‘ 101K~

NIP. 196405151993022001 = icceeccencsenssse  sesceccecessecens




HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“PERUBAHAN POLA KELAHIRAN PASCA IMPLEMENTASI
PROGRAM KAMPUNG KB DI DESA TANJUNG SETEKO
KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR”

SKRIPSI

TAMARA NOVELISA L. TOBING
07021282126096

Telah dipertahankan di depan penguji
_~dan dinyatakan telah memenuhi syarat

~ Pada tanggal 22 Juli 2025 i
Pembimbing: . Tanda Tangan
1. Dra. Yusnaini, M.Si . 2 | b B \,
NIP. 19640515199302001 ' : 5 §
» 5 LX P g | ‘ : % v ﬂ ~- /
Penguji: e , 17 ', E - ‘Tanda Tangan
1. Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si % T " .“ ' 3 o
NIP. 1980021 12003122003 Orz,

2. Yosi Arianti, S.Pd:, M.Si_ A :
NIP. 1989010120190_320393 AT DRl Yaitis

1,
1INGGI, Sasn

&s\x nS Kmy,f yr

\ —
”—%oﬁ nmﬂl}fm }s//
NIP\IQﬁ_ébliz(inGBl 004



KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN SOSIOLOGI
Jalan Palembang-Prabumulih, KM 32 Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir 30662
Telepon (0711) 580572 ; Faksimile (0711) 580572

PERNYATAAN ORISIONALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tamara Novelisa L. Tobing
NIM : 07021282126096
Jurusan : Sosiologi

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi saya yang berjudul “Perubahan Pola
Kelahiran Pasca Implementasi Program Kampung Kb Di Desa Tanjung Seteko Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir” ini benar-benar karya sendiri dan saya tidak melakukan
penjimplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi saya sudah di atas merupakan jiplakan karya orang
lain (Plagiarisme), terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang
dijatuhkan kepada saya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak
manapun.

Indralaya,|| YUl 2025
Yaug membuat nemyataan,

5 3
: S I
H H
M
’ TEMPE
' {503A&AMX38191821
}

Tamara Novelisa L. Tobing
07021282126096



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus atas
limpahan berkat dan penyertaan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Perubahan Pola Kelahiran Pasca Implementasi Program Kampung
KB di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. Skripsi
ini disusun, diselesaikan, dan diajukan sebagai salah satu syarat akademik yang
harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana Sosiologi pada

Program Strata-1 (S1), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.

Dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai masukan, arahan, dukungan,
serta bimbingan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis dengan tulus
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua yang telah
berkontribusi dalam membantu proses penyelesaian skripsi ini. Sebagai bentuk
penghargaan yang mendalam, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih

kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas

Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si. selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Sriwijaya.

3. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, S.Sos., M.Si. selaku Ketua Jurusan Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

4. Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos., MA. selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi

Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu politik.

5. Ibu Dra. Yusnaini, M.Si selaku Dosen Pembimbing yang kebaikannya tidak
bisa penulis ukur sebanyak apapun, telah membimbing penulis hingga akhir
penulisan skripsi, memberikan penulis dukungan agar terpacu dan selalu
memberikan motivasi serta semangat kepada penulis selama proses

penyusunan skripsi.



10.

11.

Ibu Yulasteriyani S.Sos., M.Sos selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah memberikan arahan kepada penulis selama masa perkuliahan

berlangsung.

Seluruh dosen Sosiologi, staff dan karyawan Fakultas I[lmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Sriwijaya.

Ibu Yuni selaku admin Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya yang dengan sabar dan memberikan nasihat
saat konsultasi membantu penulis terkait administrasi dalam penyusunan

skripsi.

Kepada kedua orang tuaku tercinta Absalom L Tobing dan Suminar Br
Siregar. Kupersembahkan karya kecil ini untuk papa dan mama, dua pilar
yang menjadi pondasi hidup penulis. Tiada kata yang cukup
menggambarkan rasa syukur atas segala doa, pengorbanan, dan kasih
sayang tanpa syarat yang senantiasa mengiringi perjalanan penulis. Tanpa
dukungan, motivasi, dan kerja keras kalian, mustahil bagi penulis untuk
menyelesaikan tahap panjang ini. Semoga skripsi ini bisa menjadi salah satu
bukti cinta penulis, meski tak sebanding dengan segala yang telah kalian
berikan. Harapan penulis, kebahagiaan dan kebanggaan yang terpancar dari
raut wajah kalian akan menjadi penuntun semangat penulis meraih langkah-

langkah berikutnya.

Kepada kedua adikku, Olivia L. Tobing dan Yogi Patota L. Tobing, penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas doa dan dukungan
yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih
atas kepercayaan yang senantiasa diberikan kepada penulis dalam menjalani
setiap tahapan proses ini. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi
kebanggaan bagi kalian serta memberikan kalian motivasi untuk meraih

masa depan.

Kepada Kepala Desa, Bidan Desa, Ketua, Kader Program Kampung KB

serta masyarakat Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten



Ogan Ilir, terimakasih atas kesediaan waktu, tenaga serta informasi yang

diberikan selama penelitian berlangsung.

12. Kepada Mey Sarah, Berlian Salwades, dan Erza Nuraprilia. Terima kasih
telah menemani dan membersamai penulis dari awal menjadi mahasiswa

baru di perkuliahan sampai penulisan skripsi.

Semoga segala bantuan, dukungan, dan doa yang telah diberikan
mendapatkan balasan kebaikan dari Tuhan Yesus. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih memiliki kekurangan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca serta menjadi sumbangan pemikiran dalam Implementasi Program

Kampung KB.

Vi



ABSTRAK

PERUBAHAN POLA KELAHIRAN PASCA IMPLEMENTASI
PROGRAM KAMPUNG KB DI DESA TANJUNG SETEKO
KECAMATAN INDRALAYA KABUPATEN OGAN ILIR

Penclitian ini membahas perubahan pola kelahiran pasca implementasi Program
Kampung KB di Desa Tanjung Sctcko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.
Tujuan dari penclitian ini untuk mendeskripsikan perubahan usia ibu saat
melahirkan, jumlah anak, dan praktik kelahiran pasca implementasi Program
Kampung KB, scrta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perubahan
terscbut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan strategi penelitian studi kasus. Tcori yang digunakan pada penelitian ini
adalah teori perubahan sosial oleh Gillin dan Gillin. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan terjadinya perubahan yang cukup nyata, antara lain: usia ibu saat
melahirkan bergeser ke rentang ideal (20-35 tahun) dari sebelumnya usia remaja
(17-20 tahun), jumlah anak dalam keluarga menurun menjadi 2-3 orang dari
sebelumnya 5-8 orang, serta praktik persalinan yang semula menggunakan metode
tradisional kini lebih banyak dilakukan pada fasilitas kesehatan modern. Perubahan
ini didorong oleh faktor internal meliputi peningkatan kesadaran dan dukungan
keluarga, serta faktor eksternal berupa peran pemerintah, informasi dan edukasi
serta Ketersediaan layanan kesehatan. Meskipun terdapat tantangan seperti
kesibukan masyarakat dan kondisi geografis, Program Kampung KB
menunjukkan keberhasilan dalam mendorong perubahan pola kelahiran di Desa
Tanjung Seteko.

Kata Kunci: Perubahan, Pola Kelahiran, Program Kampung KB

Palembang, Juli 2025
Disetujui Oleh,

Pembimbin W TINGGL, sigfua Jurusan Sosiologi
i o AE "' sosial dan ilmu politik
&
/

Dra. Yusnaini, M.Si
NIP. 196405151993022001
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ABSTRACT

CHANGES IN BIRTH PATTERNS AFTER THE IMPLEMENTATION OF
THE KB VILLAGE PROGRAM IN TANJUNG SETEKO VILLAGE,
INDRALAYA DISTRICT, OGAN ILIR REGENCY

This study discusses changes in birth patterns following the implementation of the
Family Planning Village Program (Program Kampung KB) in Tanjung Seteko Village,
Indralaya District, Ogan Ilir Regency. The purpose of this research is to describe
changes in the mother's age at childbirth, the number of children, and birthing practices
after the Program Kampung KB was implemented, as well as to identify the factors
influencing these changes. The method used in this study is descriptive qualitative with
a case study research strategy. The theory applied is Gillin and Gillin's social change
theory. Data collection was conducted through observation, interviews, and
documentation. The results show significant changes, including: the mother's age at
childbirth shifted to an ideal range (20-35 years) from previously teenage years (17-20
years), the number of children per family decreased to 2-3 from previously 5-8, and
birthing practices that were once traditional have increasingly been conducted in
modern health facilities. These changes were driven by internal factors such as
increased awareness and family support, and external factors including government
roles, information and education, and the availability of health services. Despite
challenges such as community busyness and geographical conditions, the Program
Kampung KB has demonstrated success in promoting changes in birth patterns in
Tanjung Seteko Village.

Keywords: changes, Birth Patterns, KB Village Program

Palembang, Juli 2025
Approved by,

Supervisor Head of the Sociology Department

Haoni
s

Dra. Yusnaini, M.Si
NIP. 196405151993022001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas hidup manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
kepadatan penduduk, gaya hidup, norma sosial, dan ketersediaan fasilitas publik
yang disediakan oleh negara. Kepadatan penduduk menjadi salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Kepadatan penduduk yang tinggi
dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan,
pengangguran, serta menurunkan kualitas hidup masyarakat. Ledakan penduduk di
suatu negara terjadi ketika pertumbuhan penduduk meningkat pesat, tidak terduga
dan sulit dikendalikan (Hidayatulloh & Kurniasih, 2023).

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh
negara-negara berkembang di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara
dengan pertumbuham penduduk tinggi, hal ini menempatkan Indonesia menjadi
negara dengan posisi ke empat dengan jumlah penduduk terpadat di dunia setelah
India, Cina dan Amerika Serikat. Berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2020 (BPS,
2020), penduduk Indonesia menduduki sebanyak 270,2 juta jiwa dengan laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1,25% per tahun. Laju pertumbuhan penduduk
menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam
mengendalikan pertumbuhan penduduk.

Secara umum, Jumlah penduduk yang besar dapat memberikan dampak positif
jika didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang baik, namun juga berpotensi
menimbulkan masalah kesejahteraan seperti kemiskinan dan pengangguran jika
tidak dikelola dengan baik. Pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia
dipengaruhi oleh angka kelahiran yang masih relatif tinggi, yang pada akhirnya
berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Artisa,
2017).

Pertambahan atau pengurangan penduduk di suatu wilayah ditentukan oleh
angka kelahiran, angka kematian, serta arus migrasi yang terjadi (Mantra, 2020).
Kelahiran, sebagai salah satu isu demografi merupakan proses yang perlu

diperhatikan. Hal ini dikarenakan dinamika kelahiran berkaitan erat dengan



perkembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Bollen et al., 2001; Goldstein
etal., 2009; Gotmark & Andersson, 2020). Kelahiran diartikan sebagai kemampuan
berproduksi yang sebenarnya dari penduduk. Kelahiran adalah terlepasnya bayi dari
rahim seorang wanita disertai tanda-tanda kehidupan, seperti bernapas, jantung
berdenyut, bergerak, meskipun hanya sekejap. Upaya untuk menurunkan angka
kelahiran jauh lebih sulit daripada upaya untuk menekan angka kematian. Hal ini
dikarenakan kelahiran tidak hanya dipengaruhi oleh program tertentu, tetapi juga
oleh perkembangan peradaban manusia yang tercermin dalam perubahan kondisi
sosial ekonomi dan pola pikir masyarakat (Listyaningsih & Satiti, 2022).

Jumlah penduduk yang tinggi tentu menjadi persoalan yang harus diperhatikan
dan menjadi tantangan yang cukup sulit untuk di atasi. Kabupaten Ogan Ilir
merupakan salah satu wilayah di Indonesia, yang juga mengalami peningkatan
jumlah penduduk yang tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun
2020, jumlah penduduk di Kabupaten Ogan Ilir mencapai 416.549 jiwa dan
mengalami peningkatan menjadi 436.141 jiwa pada tahun 2024, dengan laju
pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar 1,15% (BPS, 2024). Tingginya laju
petumbuhan penduduk ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah untuk
menyediakan upaya yang efektif dalam mengatasinya. Dalam mengendalikan laju
pertumbuhan penduduk, pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai program
dan kebijakan terkait masalah kependudukan. Salah satu langkah yang telah diambil
oleh pemerintah Indonesia adalah dengan memberlakukan program Keluarga
Berencana (KB).

Program Keluarga Berencana (KB) dibentuk pada 23 Desember 1957 di
Gedung lkatan Dokter Indonesia. Program ini menjadi salah satu strategi
pemerintah Indonesia dalam mengendalikan angka kelahiran (Isnaini, 2018).
Pemerintah membentuk dan menerbitkan UU No. 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan yang menyatakan bahwa perkembangan
kependudukan dilakukan untuk mewujudkan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara kuantitas, kualitas dan persebaran penduduk dengan daya
dukung alam dan daya tampung lingkungan guna menunjang pelaksanaan

pembangunan nasional berkelanjutan. Menurut pasal 21 Kebijakan Keluarga



Berencana (KB), bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui
usaha penurunan tingkat kelahiran (Undang-Undang Nomor 52 Tahun, 2009).

Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah salah
satu lembaga yang dibentuk pemerintah Indonesia dan diberi tanggungjawab untuk
mewujudkan Agenda Pembangunan Nasional, yaitu “Meningkatkan Kualitas
Hidup Manusia Indonesia” melalui pembangunan Badan Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana. Langkah inovatif yang dilakukan oleh BKKBN melalui
program atau kegiatan Direktif Presiden adalah dengan membentuk “Kampung
KB”. Kampung KB menjadi salah satu pilar utama dalam memperkuat pelaksanaan
Program KKBPK (Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan
Keluargar) di lapangan (BKKBN, 2015).

Kampung KB adalah unit wilayah yang setara dengan RW, dusun atau setara,
yang memiliki kriteria tertentu, dimana terdapat keterpaduan program
kependudukan, keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan
sektor terkait yang dilaksanakan secara sistematik dan sistematis. Kampung KB
bukan sekedar program yang dibentuk untuk menekan laju pertumbuhan penduduk
serta mempromosikan kontrasepsi saja, melainkan sebuah program pembangunan
yang terpadu dan terintegrasi dengan berbagai sektor pembangunan lainnya.
Kampung KB menjadi wadah pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program
yang bertujuan mengubah sikap, perilaku, dan pola pikir masyarakat ke arah yang
lebih positif (Tentua et al., 2024).

Fokus utama program Kampung KB adalah mengatasi ledakan populasi dengan
menyelenggarakan berbagai kegiatan edukatif dan pelayanan kesehatan. Beberapa
kegiatan yang dilakukan antara lain penyuluhan mengenai manfaat keluarga
berencana, penggunaan alat kontrasepsi yang tepat, serta dampak positif dari
pengaturan jarak kelahiran dan pembatasan jumlah anak. Selain itu, Kampung KB
juga menyediakan layanan kesehatan reproduksi yang mencakup konseling dan
distribusi alat kontrasepsi secara gratis atau dengan harga terjangkau. Program ini
melibatkan peran aktif kader kesehatan yang bertugas memberikan edukasi dan
pendampingan kepada masyarakat, terutama pasangan usia subur, dalam memilih

metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi kesehatan mereka (BKKBN, 2022)



Desa Tanjung Seteko merupakan desa yang terpilih sebagai Desa Kampung KB
tingkat Kecamatan Indralaya. Desa Tanjung Seteko telah mengimplementasikan
program Kampung KB sejak tahun 2017. Desa Tanjung Seteko merupakan salah
satu desa yang pencapaian MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) nya paling
rendah sehingga terpilih menjadi Desa Kampung KB tingkat Kecamatan Indralaya.
Sebelum Desa Tanjung Seteko terpilih sebagai Desa Kampung KB di tingkat
Kecamatan Indralaya, usia ibu saat melahirkan yang ada di desa ini termasuk dalam
kategori usia beresiko. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kader Program Kampung
KB saat peneliti melakukan observasi lapangan. Rata-rata usia ibu saat melahirkan
anak pertama di Desa Tanjung Seteko berdasarkan keterangan yang disampaikan
oleh Kader yaitu pada usia 19 — 20 tahun.

Sebelum adanya Program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko, tingkat
kelahiran yang ada di Desa ini termasuk tinggi. Hal ini juga disampaikan oleh bidan
desa saat peneliti melakukan observasi lapangan. Berdasarkan keterangan yang
disampaikan oleh bidan desa, rata-rata kelahiran perbulannya sebanyak 10-13
kelahiran sebelum terbentuknya Kampung KB (Wawancara Bidan Desa, 2024)

Berdasarkan data kependudukan, tercatat jumlah penduduk di Desa Tanjung
Seteko pada tahun 2020 sebanyak 4.663 jiwa dan mengalami peningkatan menjadi
5.450 jiwa pada tahun 2023, dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar
5,62% pertahun (Agregat & Kecamatan, 2024). Angka ini lebih tinggi dari rata-rata
laju pertumbuhan nasional yang hanya 1,25%. Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS)
yang ikut serta dalam program KB di Desa Tanjung Seteko pada tahun 2023
sebanyak 518 jiwa dan pada tahun 2024 sebanyak 574 jiwa. Sedangkan Pasangan
Usia Subur (PUS) yang tidak ikut serta dalam program KB pada tahun 2023
sebanyak 354 jiwa dan pada tahun 2024 sebanyak 353 jiwa . Meskipun data
menunjukkan adanya peningkatan PUS yang ikut serta dalam program KB, hal ini
belum secara signifikan memberi pengaruh terhadap angka kelahiran di Desa
Tanjung Seteko. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah kelahiran di Desa Tanjung
Seteko pada tahun 2022 sampai tahun 2024.

Angka kelahiran tiga tahun terakhir di Desa Tanjung Seteko menunjukkan
angka yang relatif stabil, meskipun terdapat sedikit penurunan. Data yang diperoleh

dari Bidan Desa Tanjung Seteko menunjukkan bahwa kelahiran pada tahun 2022



terdapat 101 kelahiran dengan rata-rata 8-9 kelahiran per bulan. Kemudian pada
tahun 2023 tercatat 99 kelahiran, dan 100 kelahiran pada tahun 2024. Meskipun
data menunjukkan terdapat penurunan kelahiran, angka kelahiran ini masih
tergolong tinggi untuk ukuran sebuah desa.

Praktik kelahiran sebelum adanya program Kampung KB di Desa Tanjung
Seteko masih didominasi pelayanan kesehatan secara tradisional. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Ketua Pelaksana Program Kampung KB yang menyatakan
sebagian masyarakat pada masa itu masih menerima pelayanan kesehatan secara
tradisional yaitu dengan mengunjungi dukun anak saat masa kehamilan.

Program Kampung KB yang dibentuk oleh pemerintah dengan tujuan
meningkatkan kesadaran, pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perencanaan
keluarga termasuk pengatur usia ibu saat melahirkan dan jumlah anak. Program ini
diharapkan memberikan dampak signifikan terhadap jumlah kelahiran di berbagai
daerah termasuk Desa Tanjung Seteko. Namun, berdasarkan data kelahiran yang
diperoleh dari bidan desa, masih terdapat kesenjangan antara tujuan program
dengan realitas di lapangan. Hal ini didukung dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Relidiansyah, 2019) dengan judul penelitian “Tingkat Partisipasi
Masyarakat Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Tanjung
Seteko Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam program kampung
keluarga berencana (KB) di Desa Tanjung Seteko adalah rendah. Tingkat partisipasi
masyarakat yang rendah menunjukkan adanya perbedaan antara tujuan program
dengan implementasinya di lapangan (Relidiansyah, 2019).

Jumlah kelahiran yang rendah menunjukkan bahwa program Kampung KB
efektif dalam menekan angka kelahiran, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang
faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan program tersebut.
Pernikahan dini juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan dan
kegagalan Program Kampung KB, ini karena semakin banyak wanita yang menikah
pada usia muda, semakin panjang pula masa reproduksinya yang kemudian dapat
mempengaruhi jumlah anak yang dimiliki dalam suatu keluarga. Hal ini juga sesuai
dengan yang disampaikan oleh ibu Sumarlin selaku ketua PLKB yaitu sebelum

adanya program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko masih ditemukan adanya



pernikahan dini. Hal ini terjadi karena masih ada anggapan bahwa perempuan yang
menikah diatas umur 18 tahun dicap tidak laku, sehingga orangtua takut anak
mereka dianggap sebagai “perawan tua”.

Program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko ini telah berjalan selama 8
tahun yaitu dari tahun 2017 hingga sekarang. Penelitian ini adalah pengembangan
dari penelitian yang dilakukan oleh Relidiansyah dengan mengambil fokus
penelitian yang berbeda untuk mengkaji lebih dalam mengenai perubahan pola
kelahiran di Desa Tanjung Seteko setelah adanya Program Kampung KB.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berencana untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Perubahan Pola Kelahiran Pasca Implementasi Program Kampung
KB Di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”.
Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana program Kampung KB
merubah pola kelahiran di Desa Tanjung Seteko serta faktor-faktor yang

menyebabkan perubahan tersebut pasca implementasi program Kampung KB.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas maka penulis memutuskan untuk mengangkat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan usia ibu saat melahirkan, jumlah kelahiran, dan
praktik kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa
Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola kelahiran
pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
perubahan pola kelahiran dan faktor-faktor yang mendorong perubahan pola
kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung Seteko

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.



1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perubahan usia ibu saat melahirkan, jumlah kelahiran,

dan praktik kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pola

kelahiran pasca implementasi program Kampung KB di Desa Tanjung

Seteko Kecamatan IndralayaKabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk

memperluas pemahaman teoritis dan memperkaya literature tentang hubungan

program keluarga berencana berbasis komunitas (Kampung KB) dan pola

kelahiran, serta dapat memberikan tambahan informasi data terbaru bagi kajian

Sosiologi khususnya mata kuliah Demografi Sosial dan Sosiologi Kesehatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Manfaat bagi Peneliti

Memberikan pengalaman bermanfaat yang dapat meningkatkan
pengetahuan tentang dinamika demografis, perubahan pola kelahiran
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta menyediakan referensi
ilmiah untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam membuat kebijakan yang lebih efektif terkait program
keluarga berencana (KB) dan pengendalian jumlah kelahiran.

Manfaat bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya program KB dalam mengatur jumlah kelahiran dan
dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga. Dengan pemahaman yang

lebih baik, masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam



program kampung KB tersebut, sehingga tujuan pengendalian kelahiran

dapat tercapai.
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